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ABSTRAK 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bagi bayi dibawah 

lima tahun) yang di akibatkan kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu 

pendek untuk usianya. Berdasarkan studi pendahuluan yang pengukuran tinggi 

badan di dapatkan dari 6 balita, 4 (67%) balita rata –rata tinggi badannya 68-79 

cm  mengalami kejadian stunting dan 2 (34%) balita rata-rata tinggi badan nya 95 

cm tidak mengalami stunting. Tujuan penelitian Menganalisis hubungan paritas 

dan jarak kelahiran dengan kejadian stunting di Pustu Pangeranan Wilayah Kerja 

Puskesmas Bangkalan. 

Desain penelitian menggunakan analitik non eksperiment dengan 

pendekatan Cross Sectional. Variabel independen yaitu kejadian stunting dan 

variabel dependen paritas dan jarak kelahiran. Populasi penelitian 125 orang dan 

jumlah sampel yang diambil yaitu 94 orang di Pustu Pangeranan Wilayah Kerja 

Puskesmas Bangkalan. Teknik sampel yang digunakan yakni Accidental 

Sampling, menggunakan uji statistic yakni Spearman Rank. Sebagian besar paritas 

yaitu multipara 64 (68,1%) orang dan jarak kelahiran ≤ 2 tahun sebanyak 66 

(81,5%) orang. 

Hasil penelitian ρ-value 0,030 (ρ>0,05) dapat disimpulkan ada hubungan 

paritas dengan kejadian stunting. Sedangkan hasil ρ-value 0,003 (ρ<0,05) dapat 

disimpulkan ada hubungan jarak kelahiran dengan kejadian stunting. 

Upaya yang dilakukan pemerintah dalam menurunkan angka paritas yaitu 

Pemerintah melakukan kebijakan untuk mencegah kehamilan melalui program 

KB untuk mengatur kehamilan (paritas) dan mengatur jarak kelahiran idealnya 2 

tahun 

Kata Kunci: Paritas, Jarak Kelahiran,Kejadian Stunting 
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ABSTRACT 

Stunting is a condition of failure to grow in children under five (for babies 

under five years) caused by chronic malnutrition so that children are too short for 

their age. Based on the preliminary study, the height measurement was obtained 

from 6 toddlers, 4 (67%) on average toddlers – average height 68-79 cm 

experienced stunting and 2 (34%) toddlers with an average height of 95 cm did 

not experience stunting. The aim of the study is to analyze the relationship 

between parity and birth spacing with the incidence of stunting at the pustu 

pangeranan in the working area of the Bangkalan healht center.  

The research design used non-experimental analytic with cross sectional 

approach. The independent variables was the incidence of stunting and dependent 

variables were parity and birth spacing. The study population was 125 people and 

the number of samples taken was 94 people in the Working Area of the Bangkalan 

Health Center. The sample technique used is Accidental Sampling, using a 

statistical test, namely Spearman Rank. Most of the mothers under five were 

multipara, 64 (68,1%) and people under five who had a birth spacing of ≤ 2 years 

were 66 (81, 5%).  

The results of research ρ-value 0.030 (ρ> 0.05). It be concluded that there 

was a relationship between parity and the incidence of stunting. While the results 

of the ρ-value 0.003 (ρ<0.05) it be concluded that there was a relationship 

between birth spacing and the incidence of stunting. 

Efforts made by the government in reducing the parity rate, namely the 

government implements a policy to prevent pregnancy through family panning to 

regulate pregnancy and regulate birth spacing ideally 2 years. 

Keywords: Parity, Birth Spacing and Stunting Incidence



 

PENDAHULUAN 

Stunting adalah kondisi gagal 

tumbuh pada anak balita (Bagi 

bayi dibawah lima tahun) yang 

diakibatkan kekurangan gizi 

kronis sehingga anak terlalu 

pendek untuk usianya. 

Kekurangan gizi terjadi sejak 

bayi dalam kandungan dan pada 

masa awal setelah bayi lahir, 

akan tetapi kondisi stunting baru 

nampak setelah bayi berusia 2 

tahun. Stunting ditandai dengan 

tinggi badan kurang menurut 

umur (<-2SD), ditandai dengan 

melambatnya pertumbuhan anak 

yang mengakibatkan kegagalan 

dalam mencapai tinggi badan 

yang normal dan sehat sesuai 

usia anak. Stunting merupakan 

kekurangan gizi kronis atau 

kegagalan pertumbuhan dimasa 

lalu dan digunakan sebagai 

indikator jangka panjang 

(Prosiding Seminar Nasional 

Kesehatan Tahun 2020). 

Preivaleinsi gizi kuirang 

(uindeirweiigth) peirbaikan itu i 

teirjadi beirtuiruit tuiruit dari tahuin 

2013 seibeisar 19,6% tuiruin 

meinjadi 17,7% 2018. Preivaleinsi 

stuinting dari 37,2% tuiruin 

meinjadi 30,8%, dan preivaleinsi 

kuiruis (wasting) dari 12,1% tuiruin 

meinjadi 10,2% (Riskeisdeis 2018). 

Beirdasarkan eileiktronik 

peincatatan dan peilaporan gizi 

beirbasis masyarakat (EiPPGBM), 

preivaleinsi stuinting balita di Jawa 

Timuir seibeisar 19,2 % pada tahuin 

2022. Beirdasarkan stuidi 

peindahuiluian di Puistui Pangeiranan 

deingan meilakuikan peinguikuiran 

tinggi badan didapatkan dari 6 

balita, 4 (67%) balita rata-rata 

tinggi badannya 60 cm 

meingalami keijadian  stuinting dan 

2 (34%) balita rata-rata tinggi 

badannya 95 cm tidak meingalami 

stuinting. Dari hasil wawancara 

deingan bidan di Puistu i 

Pangeiranan peinyeibab stuinting di 

Keiluirahan Pangeiranan yaitu i 

juimlah paritas     (teirlalui banyak 

anak) dan juiga faktor jarak 

keilahiran (jarak yang teirlalu i 

deikat). 

Meinuiruit WHO stuinting di 

peingaruihi oleih beibeirapa faktor 

seipeirti faktor ibui (mateirnal 

faktor) dan lingkuingan. Faktor 

dari ibui seipeirti gizi buiruik pada 

masa keihamilan, keiseihatan 

meintal ibui, keihamilan uisia dini, 

keilahiran preimatuirei, jarak 

keilahiran yang peindeik. Stuinting 

dapat meingakibatkan hal buiruik 

bagi keiseihatan anak, baik jangka 

peindeik mauipuin jangka panjang. 

Dampak buiruik jangka peindeik 

seipeirti: teirhambatnya 

peirkeimbangan otak, 

teirhambatnya peirkeimbangan 

motorik, teirhambatnya 

peirtuimbuihan fisik, dan 

meitabolismei teirganggui, uintuik 

jangka panjang stuinting 

meingakibatkan: peinuiruinan 

preistasi beilajar, peinuiruinan 

kognitif, meinuiruinkan 

produiktivitas pada uisia deiwasa, 

dan sangat reintan teirhadap reisiko 

infeiksi (Indriani eit al., 2017). 

Stuinting juiga meiruigikan 

bangsa kareina anak yang stuinting 

meimiliki produiktivitas dan 

keiceirdasan yang reindah kognitif 

dan psikomotrik teirhambat. 

Meinuiruit peineilitian leikasaningsih 

meinjeilaskan bahwa anak stuinting 

meimiliki IQ leibih reindah 

dibanding anak yang tidak 

stuinting.  Anak yang tuimbuih 

tidak seisuiai proposional 

meinyeibabkan keiceirdasan 



 

inteileiktuial di bawah rata rata 

anak yang tuimbuih deingan 

normal. Maka anak yang stuinting 

tidak bisa di harapkan uintuik 

beirpreistasi, kuialitas SDM dapat 

dilihat dari calon geineirasi 

peineiruis bangsa jika anak 

meimpuinyai keiceirdasan di bawah 

rata rata, maka anak akan suilit 

beirsaing di duinia peikeirjaan 

deingan deimikian stuinting 

meinjadi masalah yang haruis di 

tangani seicara seiriuis. Dampak 

dari tingginya keijadian stuinting 

meiruipakan hasil dari tingginya 

faktor faktor yang meipeingaruihi 

seipeirti peirnikahan dini. Meinuiruit 

peineilitian yang dilakuikan oleih 

Larasati meinjeilaskan bahwa 

balita yang lahir dari ibui uisia 

reimaja 3,86 leibih beisar 

meingalami stuinting dibadingkan 

deingan anak yang lahir dari ibu i 

yang meinikah di uisia normal. 

Pada ibui deingan uisia muida 

meimiliki eimosional masih labil 

& peingeitahuian yang minim 

uintuik meinguiruis anak, yang dapat 

beirpeingaruih pada peirilaku i 

seihingga dalam praktik 

eimosional peingasuihan tidak 

optimal seipeirti peimbeirian ASI, 

nuitrisi, keibeirsihan diri dan 

kuiantitas asuipan gizi pada anak. 

U isia ibui yang direikomeindasikan 

uintuik keihamilan mauipuin 

peirsalinan adalah 20-35 tahuin 

(Chyntaka & Puitri, 2019). 

U ipaya yang dilakuikan 

peimeirintah dalam meinuiruinkan 

angka keijadian stuinting yaitu i 

beirgabuing deingan Scaling U ip 

Nuitrition (SU iN). Geirakan SU iN 

ini meiruipakan uipaya yang 

dilakuikan oleih beirbagai neigara 

uintuik meimpeirkuiat reincana aksi 

peirceipatan peirbaikan gizi, 

khuisuisnya peinanganan gizi seijak 

1.000 hari dari masa keihamilan 

hingga anak uisia 2 tahuin. Dalam 

geirakan SU iN dilakuikan 

inteirveinsi speisifik yaitui keigiatan 

yang dituijuikan khuisuis uintuik 

keilompok 1000 hari peirtama 

keihiduipan (HPK) dan beirsifat 

jangka peindeik. Seilain itui, 

inteirveinsi yang dilakuikan pada 

geirakan SU iN yaitui inteirveinsi 

seinsitif yang meiruipakan beirbagai 

keigiatan peimbanguinan di luiar 

seiktor keiseihatan dituijuikan uintuik 

masyarakat uimuim. Beirbagai 

uipaya di atas teilah dilakuikan 

uintuik meinuiruinkan angka 

keijadian stuinting deingan harapan 

masalah stuinting dapat teiratasi, 

namuin pada keinyataannya 

keijadian stuinting masih cuikuip 

tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Meitodei Peineilitian meiruipakan 

suiatui cara ilmiah uintuik meimpeiroleih 

keibeinaran ilmui peingeitahuian atau i 

peimeicahan masah pada dasarnya 

meingguinakan meitodei ilmiah. 

(Notoadmojdo,2010). Dalam hal ini 

meitodei yang diguinakan adalah 

analitik Non Eikspeirimeint deingan 

peindeikatan Cross Seictional.Variabeil 

Pada peineilitian ini adalah Paritas, 

Jarak Keilahiran dan Keijadian 

Stuinting. Pada peineilitian ini, peineiliti 

meingguinakan Accideintal Sampling 

yaitui sampeil 94 orang. Teimpat dan 

waktui Peineilitian dilaksanakan di 

Puistui Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan pada builan 

Meii 2023. Alat peinguimpuilan data 

meingguinakan kuieisioneir, buiku i 

KIA/KMS, Kohort Balita. Analisis 

data meiruipakan bagian yang peinting 

uintuik meincapai tuijuian dari 

peineilitian dalam meinjawab 

peirtanyaan - peirtanyaan peineilitian 



 

yang beirdasarkan data yang 

dipeirluikan (Nuirsalam, 2016). 

Analisis uinivariat adalah uintuik 

meinjeilaskan dan meindeiskripsikan 

karakteiristik seitiap variable i 

peineilitian (Suigiyono, 2017). 

Karatkteiristik didalam peineilitian ini 

adalah paritas, jarak keilahiran dan 

keijadian stuinting dan Analisis 

bivariat adalah analisis yang 

meinuinjuikkan antara satui variabeil 

indeipeindein  deingan  satui  variabeil  

deipeindein (Suigiyono, 2015). Analisis 

bivariat diguinakan uintuik meingeitahuii 

huibuingan paritas dan jarak keilahiran 

deingan keijadian stuinting di Puistu i 

Pangeiranan Wilayah  Keirja 

Puiskeismas Bangkalan adalah uiji 

statistik Rank Speiarman deingan 

tingkat keisalahan 0,05. Alasan 

peimilihan uiji teirseibuit kareina tuijuian 

peineilitian ini meincari huibuingan dan 

skala data dalam beintuik ordinal 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum  

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Karakteristik 

1. Distribuisi Freikuieinsi beirdasarkan 

U isia Ibui, Peindidikan, Peikeirjaan, 

Juimlah Anak, Statuis Eikonomi 

Ibui Di Puistui Pangeiranan 

Wilayah Keirja Puiskeismas 

Bangkalan  
Usia 

ibu 

Frekuensi Persentase 

(%) 

< 20 

20-35 

>35 

2 

89 

3 

2,2 

94,6 

3,2 

Total 94 100 

 

 

 

 

 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

(%) 

Se ikolah 

dasar 

Se ikolah 

me ine ingah 

Pe irguiruian 

Tinggi 

52 

 

35 

 

7 

   55,3 

 

   37,3 

 

   7,4 

Total 94 100 

Pekerjaan 

ibu 

Frekuensi Persentase 

(%) 

IRT 

Pe idagang 

Tani 

Wiraswasta 

50 

10 

27 

7 

   53,2 

   10,6 

   28,8 

   7,4 

Total 94 100 

Status 

ekonomi  

Frekuensi Persentase 

(%) 

Bawah 

UiMR 

UiMR 

Atas UiMR 

57 

23 

14 

60,7 

24,4 

14,8 

Total 94 100 

Suimbe ir: Data Primeir 2023 

Beirdasarkan tabeil 4.1 dapat 

dikeitahuii bahwa uisia ibui hampir 

seiluiruihnya beiruimuir 20-35 tahuin 

seibanyak 89 (94,6%) orang. 

Peindidikan ibui seibagian beisar tamat 

SD seibanyak 52 (55,3%) orang. 

Peikeirjaan ibui seibagian beisar seibagai 

IRT seibanyak 50 (53,2%) orang. 

Statuis sosial eikonomi seibagian beisar 

dibawah U iMR seibanyak 57 (60,7%) 

orang.  

2. Distribuisi Freikuieinsi beirdasarkan 

U imuir Anak, Jeinis Keilamin, BB 

Skarang,TB Seikarang Di Puistui 

Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan 
Umur anak 

(bulan)  

Frekuensi Persentase 

(%) 

24-29 

30-36 

37-42 

43-48 

49-54 

55-60 

12 

36 

20 

12 

11 

3 

  12,8 

  38,3 

  21,3 

  12,8 

  11,7 

  3,2 

Total 94 100 



 

Jenis 

kelamin 

anak  

Frekuensi Persentase 

(%) 

Laki-laki 

Pe ire impuian  

50 

44 

53,2 

46,8 

Total 94 100 

 

Berat 

badan 

anak 

(kg) 

Frekuensi Persentase 

(%) 

 5-10 

10,1-15 

15,1-20 

6 

69 

19 

6,4 

73,4 

20,2 

Total 94 100 

Tinggi 

badan 

anak 

(cm) 

Frekuensi Persentase     

(%) 

 71-80 

81-90 

91-100 

101-110 

111-120 

3 

66 

13 

9 

3 

3,1 

70,2 

14,1 

9,5 

3,1 

Total 94 100 

Suimbe ir: Data Primeir 2023 

Beirdasarkan tabeil 4.2 dapat 

dikeitahuii bahwa uimuir anak hampir 

seiteingahnya beiruimuir 30-36 builan 

seibanyak 36 (38,3%) orang. Jeinis 

keilamin anak seibagian beisar beirjeinis 

keilamin laki-laki seibanyak 50 

(53,2%) orang. Beirat badan anak 

seibagian beisar 10,1-15 seibanyak 69  

(73,4%) orang. Tinggi badan anak 

seibagian beisar 81-90 cm seibanyak 

66 (70,2%) orang. 

Data Khusus 

Tabeil 4.3 Distribuisi Freikuieinsi 

beirdasarkan Paritas Di Puistu i 

Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan 

Paritas  Frekuens

i 

Persentase 

(%) 

Primipara 

Muiltipara 

Grande imuilti 

    27 

    64 

    3 

 

28,7 

68,1 

     3,2 

Total 94 100 

Suimbe ir: Data Primeir 2023 

Beirdasarkan tabeil 4.3 dapat 

dikeitahuii bahwa paritas Di Puistu i 

Pangeiranan wilayah keirja Puiskeismas 

Bangkalan seibagian beisar adalah 

muiltipara seibanyak 64 (68,1%) 

orang. 

Tabeil 4.4 Distribuisi Freikuieinsi 

beirdasarkan Jarak Keilahiran Di 

Puistui Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan 

Jarak 

kelahiran 

Frekuensi Persentase 

(%) 

De ikat bila ≤ 

2 tahuin 

Jauih bila > 2 

tahuin  

   81 

      

  13                     

86,2 

 

13,8 

Total   94 100 

Suimbe ir : Data Primeir 2023 

Beirdasarkan tabeil 4.4 dapat 

dikeitahuii bahwa jarak keilahiran di 

puistui Pangeiranan wilayah keirja 

Puiskeismas Bangkalan hampir 

seiluiruihnya adalah deikat ≤ 2 tahuin 

seibanyak 81 (86,2 %) orang. 

Tabeil 4.5 Distribuisi Freikuieinsi 

Keijadian Stuinting Di Puistu i 

Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan 

Stunting   Frekuensi Persentase 

(%) 

Sangat pe indeik 

Pe inde ik  

Normal  

9 

13 

72 

9,6 

13,8 

76,6 

Total 94 100 

Suimbe ir : Data Primeir 2023 

Beirdasarkan tabeil 4.5 dapat 

dikeitahuii bahwa juimlah statuis gizi 

anak Di Puistui Pangeiranan wilayah 

keirja Puiskeismas Bangkalan hampir 

seiluiruihnya adalah normal seibanyak 

72 (76,6%) orang. 
 



 

ANALISA DATA 

1. Tabuilasi Silang Huibuingan 

Paritas Deingan Keijadian 

Stuinting Di Puistui Pangeiranan 

Wilayah Keirja Puiskeismas 

Bangkalan 

Tabeil 4.6 Hasil Tabuilasi Silang 

Huibuingan Paritas Deingan 

Keijadian Stuinting Di Puistu i 

Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan 

Paritas 

Kejadian Stunting 

Sangat 

pendek 
Pendek Normal Total  

N % N % N % N % 

Primipara  1 3,7 2 7,4 24 88,9 27 100 

Muiltipara  7 10,9 10 15,6 47 73,4 64 100 

Grande i 

muilti  
1 33,3 1 33,3 1 33,3 3 100 

Juimlah 9 9,5 13 13,8 72 76,5 94 100 

Uiji statistik Rank Spe iarman                                

 p valuie i (0.030)<α (0.05)  

Beirdasarkan hasil uiji statistik 

meingguinakan Rank-Speiarman 

didapatkan hasil p valuiei (0.030)<α 

(0.05) seihingga H0 ditolak dan H1 

diteirima. Hal teirseibuit meinuinjuikkan 

bahwa ada huibuingan antara paritas 

deingan keijadian stuinting Di Puistu i 

Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan. 

2. Tabuilasi Silang Huibuingan Jarak 

Keilahiran Deingan Keijadian 

Stuinting Di Puistui Pangeiranan 

Wilayah Keirja Puiskeismas 

Bangkalan 

Tabeil 4.7 Hasil Tabuilasi Silang 

Huibuingan Jarak Keilahiran 

Deingan Keijadian Stuinting Di 

Puistui Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan 

Jarak 

kelahiran 

Kejadian Stunting 

Sangat 

pendek 
Pendek Normal Total  

N % N % N % N % 

≤ 2 tahuin  5 6,2 10 12,3 66 81,5 81 100 

   >2tahuin   4 30,8 3 23,1 6 46,2 13 100 

Juimlah 9 9,6 13 13,8 72 76,5 94 100 

Uiji statistik Rank Spe iarman                                p valuie i 

(0.003)<α (0.05)  

Beirdasarkan hasil uiji statistik 

meingguinakan Rank-Speiarman 

didapatkan hasil p valuiei (0.003)<α 

(0.05) seihingga H0 ditolak dan H1 

diteirima. Hal teirseibuit meinuinjuikkan 

bahwa ada huibuingan antara jarak 

keilahiran deingan keijadian stuinting 

Di Puistui Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan. 

 

PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran paritas ibu Di Pustu 

Pangeranan Wilayah Kerja 

Puskesmas Bangkalan 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

didapatkan bahwa seibagian 

beisar ibui meimiliki paritas 

muiltipara, primipara, 

grandeimuilti. 

Meinuiruit analisa peineiliti di 

Puistui Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan seibagian 

beisar adalah muiltipara. Faktor 

peinyeibab stuinting bisa dari 

beirbabagi faktor seipeirti faktor 

uisia, hal ini jika dilihat dari uisia 

ibui rata-rata beirada di uisia 20-35 

tahuin dimana deingan uisia ini 

keiceindeiruingan ibui suidah 

meimiliki leibih dari 1 anak dan 

suidah cuikuip fasih dalam 

meirawat anak.  

Ada banyak faktor yang 

beirpeiran dalam teirjadinya 

stuinting diantaranya faktor 

peinyeibab tidak langsuing yang 

salah satuinya adalah 

karakteiristik ibui (uisia teirlalu i 

muida saat hamil dan meimiliki 

anak), uisia ibui meimiliki 

huibuingan yang signifikan 

deingan keijadian stuinting, Ibu i 

yang masih teirgolong reimaja 

(<20 tahuin) apabila meinganduing 

meingalami reisiko leibih tinggi 



 

uintuik meimiliki keituiruinan 

stuinting dibandingkan ibui uisia 

reiproduiksi (20-35 tahuin). U isia 

yang teirlalui muida (<20 tahuin) 

dan teirlalui tuia (>35 tahuin) 

meimiliki huibuinngan yang 

signifikan deingan keijadian 

stuinting dan beireisiko 4 kali 

leibih tinggi meimiliki keituiruinan 

stuinting dibandingkan deingan 

ibui uisia ideial (20-35 tahuin) 

Eirfincei Wanimbo (2020). 

5.2 Gambaran jarak kelahiran Di 

Pustu Pangeranan Wilayah 

Kerja Puskesmas  Bangkalan 

  Beirdasarkan hasil peineilitian 

dapat dikeitahuii bahwa jarak 

keilahiran di Puistui Pangeiranan 

wilayah keirja Puiskeismas 

Bangkalan hampir seiluiruihnya 

adalah deikat ≤ 2 tahuin. 

Meinuiruit analisa peineiliti di 

Puistui Pangeiranan Wilayah 

Keirja Puiskeismas Bangkalan 

rata-rata jarak keilahiran yaitui ≤ 

2 tahuin, disaat jarak keilahiran 

yang teirlalui deikat 

meinyeibabkan ibui yang 

meimiliki peikeirjaan teirlalu i 

sibuik uintuik meimbagi waktu i 

teirhadap anak dan 

peikeirjaannya, jika dilihat dari 

peikeirjaan ibui seibagian beisar 

adalah IRT, seihingga dari seigi 

waktui ibui meimiliki banyak 

waktui luiang uintuik meirawat 

anaknya dan leibih fokuis 

meimeinuihi keibuituihan 

nuitrisinya seihingga 

keibanyakan jarak keilahirannya 

≤ 2 tahuin.  

Karakteiristik peikeirjaan 

orangtuia meinuinjuikan bahwa 

pada ibui yang tidak beikeirja/ 

IRT meimpuinyai waktui yang 

banyak uintuik meinguiruis 

anaknya seihingga pola asuih, 

higieinei, pola makan teirjaga 

deingan baik seihingga 

meimpeingaruihi peiningkatan 

statuis gizi balita, balita yang 

meingalami stuinting seibagian 

beisar pada ibui yang tidak 

beikeirja/ibui ruimah tangga ibu i 

yang tidak beikeirja dominan 

meimiliki anak stuinting 

seimeintara ibui yang beikeirja 

meimiliki anak tidak stuinting. 

Meinuiruit peineiliti, peikeirjaan ibu i 

buikan hanya meiruipakan faktor 

yang meimpeingaruihi keijadian 

stuinting tapi peikeirjaan ibu i 

teintui haruis diduikuing ole ih 

peindidikan dan peingeitahuian 

ibui teintang gizi yang beirguina 

meincapai keibuituihan balita 

yang optimal. Statuis peikeirjaan 

ibui tidak sangat meimpeingaruihi 

teirhadap pola makan yang 

beirdampak pada statuis gizi 

anak teirseibuit. Ibui yang beikeirja 

tidak seilalui meineilantarkan pola 

makan anggota keiluiarga kareina 

keisibuikan peikeirjaannya dan 

ibui yang tidak beikeirja tidak 

seilalui pola makan anggota 

keiluiarga teirjamin. Seimuia itu i 

teirgantuing individui masing-

masing, Reiky Marlani (2019). 

5.3 Gambaran Kejadian Stunting 

di Pustu Pangeranan Wilayah 

Kerja Puskesmas Bangkalan 

Beirdasarkan hasil didapatkan 

data keijadian stuinting sangat 

peindeik, peindeik, normal. 

Meinuiruit analisa peineiliti 

stuinting meiruipakan kondisi 

peirtuimbuihan anak yang tidak 

seisuiai deingan uisianya. Stuinting 

dapat meingakibatkan hal buiruik 

bagi keiseihatan anak, baik jangka 

peindeik mauipuin jangka panjang. 

Dampak buiruik jangka peindeik 

seipeirti: teirhambatnya 

peirkeimbangan otak, 

teirhambatnya peirkeimbangan 



 

motorik, teirhambatnya 

peirtuimbuihan fisik, dan 

meitabolismei teirganggui. U intuik 

jangka panjang stuinting 

meingakibatkan : peinuiruinan 

preistasi beilajar, peinuiruinan 

kognitif, meinuiruinkan 

produiktivitas pada uisia deiwasa, 

dan sangat reintan teirhadap reisiko 

infeiksi. 

Seicara teiori stuinting ditandai 

deingan tinggi badan kuirang 

meinuiruit uimuir (<-2SD), ditandai 

deingan meilambatnya 

peirtuimbuihan anak yang 

meingakibatkan keigagalan dalam 

meincapai tinggi badan yang 

normal dan seihat seisuiai uisia 

anak. Stuinting meiruipakan 

keikuirangan gizi kronis atau i 

keigagalan peirtuimbuihan dimasa 

lalui dan diguinakan seibagai 

indikator jangka panjang 

(Prosiding Seiminar Nasional 

Keiseihatan Tahuin 2020).   

Ideialnya tinggi badan anak 

uisia 1-5 tahuin ialah balita uisia 1 

tahuin anak peireimpuian 68,9 cm – 

79,2 cm seidangkan anak laki – 

laki 71 - 80,5 cm, balita uisia 2 

tahuin anak peireimpuian 80 cm – 

92,9 cm seidangkan anak laki – 

laki 81,7 - 93,9 cm, balita uisia 3 

tahuin anak peireimpuian 87,4 cm – 

102,7 cm seidangkan anak laki – 

laki 88,7 – 103,5 cm, balita uisia 4 

tahuin anak peireimpuian 94,1 cm – 

111,3 cm seidangkan anak laki – 

laki 94,9 – 111,7 cm, dan balita 

uisia 5 tahuin anak peireimpuian 

99,9 cm – 118,9 cm seidangkan 

anak laki – laki 100,7 – 119,2 cm 

(Keimeinkeis RI, 2013). Klasifikasi 

statuis gizi beirdasarkan TB/U i 

Sangat peindeik  Z Scorei <-3,0 

SD, Peindeik Z Scorei - 3,0 SD s/d 

< -2,0 SD, Normal Z Scorei -2,0 

SD s/d 2 SD , Tinggi Z Scorei >2 

SD. 

5.4 Ada Hubungan Paritas Dengan 

Kejadian Stunting Di Pustu 

Pangeranan Wilayah Kerja 

Puskesmas Bangkalan 

 Beirdasarkan hasil uiji statistik 

meingguinakan Rank-Speiarman 

didapatkan hasil p valuiei (0,030) 

< α (0,05) seihingga H0 ditolak 

dan H1 diteirima. Hal teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa ada 

huibuingan antara paritas deingan 

keijadian stuinting Di Puistui 

Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan. Dari hasil 

peineilitian teirdapat paritas 

muiltipara yang meingalami 

keijadian stuinting. 

   Meinuiruit analisa peineiliti 

paritas muiltipara yang banyak 

meinjadi faktor teirjadinya 

stuinting, paritas beirhuibuingan 

eirat deingan nuitrisi dan 

peimeinuihan keibuituihan gizi, gizi 

yang reindah akan meingakibatkan 

teirgangguinya peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan janin didalam 

rahim seihingga akan dapat 

beirdampak pada janin, bayi akan 

lahir deingan beirat badan lahir 

reindah (BBLR) teirleibih apabila 

diduikuing deingan kondisi 

eikonomi yang kuirang. Anak 

yang lahir dari ibui deingan paritas 

banyak meimiliki peiluiang leibih 

beisar uintuik meindapatkan 

peirawatan yang buiruik dan tidak 

teircuikuipinya peimeinuihan gizi 

seilama masa peirtuimbuihan dapat 

puila meinyeibabkan keiteirlambatan 

peirtuimbuihan kareina peirsaingan 

uintuik suimbeir gizi yang teirseidia 

teirbatas di ruimah.  

Seibagian beisar paritas ibu i 

yang meimiliki balita stuinting 

adalah teilah meimiliki anak leibih 



 

dari satui (muiltipara), juimlah 

anggota keiluiarga dapat 

meimpeingaruihi pada alokasi 

peindapatan keiluiarga dalam 

meimeinuihi keibuituihan gizi 

keiluiarganya, deingan suimbeir 

daya yang teirbatas, teirmasuik 

bahan makanan haruis dibagi rata 

keipada seimuia anak dan teirjadi 

peirsaingan sarana-prasarana, 

peirbeidaan makanan, dan waktu i 

peirawatan anak beirkuirang, 

meimiliki anak teirlalui banyak 

juiga meinyeibabkan kasih sayang 

orang tuia pada anak teirbagi, 

juimlah peirhatian yang diteirima 

peir anak meinjadi beirkuirang, 

Hapi Apriasih (2019). 

Hal ini seijalan deingan 

peineilitian Sarman (2021) Hasil 

peineilitian meinuinjuikan ada 

huibuingan antara paritas deingan 

keijadian stuinting pada anak uisia 

6-12 builan di Kota Kotamobagu i 

deingan peiluiang risiko seibeisar 

2,176. Beirdasarkan yang 

didapatkan dilapangan bahwa ibu i 

deingan paritas banyak ceindeiruing 

akan meimiliki anak yang 

meingalami stuinting. Hal ini 

diseibabkan oleih keiluiarga yang 

meimiliki banyak anak teiruitama 

deingan kondisi eikonomi kuirang 

tidak akan dapat meimbeirikan 

peirhatian dan makanan yang 

cuikuip pada seiluiruih anak-

anaknya. Anak yang seidang 

dalam masa peirtuimbuihan 

teiruitama masa peirtuimbuihan 

ceipat seipeirti pada uisia 1-2 tahuin 

sangat meimbuituihkan peirhatian 

dan stimuilasi uintuik 

peirkeimbangan otaknya 

disamping meimbuituihkan zat gizi 

yang leingkap uintuik peirtuimbuihan 

fisiknya. Gangguian peirtuimbuihan 

dan peirkeimbangan ceindeiruing 

akan dialami oleih anak yang 

dilahirkan seilanjuitnya, kareina 

beiban yang ditanggguing 

orangtuia seimakin beisar deingan 

seimakin banyaknya juimlah anak 

yang dimiliki. 

5.5 Ada Hubungan Jarak 

Kelahiran Dengan Kejadian 

Stunting Di Pustu Pangeranan 

Wilayah Kerja Puskesmas 

Bangkalan 

Beirdasarkan hasil uiji statistik 

meingguinakan Rank-Speiarman 

didapatkan hasil p valuiei (0,003) 

<α (0,05) seihingga H0 ditolak 

dan H1 diteirima. Hal teirseibuit 

meinuinjuikkan bahwa ada 

huibuingan antara jarak keilahiran 

deingan keijadian stuinting Di 

Puistui Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

didapatkan jarak keilahiran ≤ 2 

tahuin meingalami keijadian 

stuinting. 

Meinuiruit analisa peineiliti jarak 

keilahiran ≤ 2 tahuin meinjadi 

faktor teirjadinya stuinting. Jarak 

keilahiran yang teirlalui deikat dapat 

meinyeibabkan stuinting karna 

meinyeibabkan keilahiran preimatuir 

pada janin (BBLR). Jarak 

keilahiran teirlalui deikat 

meingakibatkan peimeinuihan 

keibuituihan gizi pada anak 

peirtama meinjadi kuirang karna 

ibui fokuis meinguiruis anak keiduia 

ataui seileibihnya seidangkan jarak 

keilahiran yang cuikuip, meimbuiat 

ibui dapat puilih deingan seimpuirna 

dari kondisi seiteilah meilahirkan, 

saat ibui suidah meirasa nyaman 

deingan kondisinya maka ibu i 

dapat meinciptakan pola asuih 

yang baik dalam meingasuih dan 

meimbeisarkan anaknya.  

Jarak keilahiran ≤ 2 tahuin 

dapat meinyeibabkan keijadian 

stuinting, hal ini dikareinakan pola 



 

asuih meimpeingaruihi orangtuia 

teirhadap anaknya. Jarak 

keilahiran deikat meimbuiat 

orangtuia ceindeiruing keireipotan 

seihingga kuirang optimal dalam 

meirawat anak. Hal ini 

diseibabkan kareina anak yang 

leibih tuia beiluim mandiri dan 

masih meimeirluikan peirhatian 

yang sangat beisar, Nisa (2020). 

Hal ini seijalan deingan 

peineilitian Nisa (2020) 

Beirdasarkan hasil analisis 

bivariat yang dilakuikan dipeiroleih 

hasil bahwa teirdapat huibuingan 

antara jarak keilahiran deingan 

keijadian stuinting pada balita uisia 

24-59 builan di wilayah keirja 

Puiskeismas Keiduingtuiban deingan 

nilai p-valuiei 0,021 (0,0211). dan 

Jarak keilahiran dapat 

meinyeibabkan keijadian stuinting, 

Jarak keilahiran deikat meimbuiat 

orangtuia ceindeiruing keireipotan 

seihingga kuirang optimal dalam 

meirawat anak. Hal ini 

diseibabkan kareina anak yang 

leibih tuia beiluim mandiri dan 

masih meimeirluikan peirhatian 

yang sangat beisar 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1 Seibagian beisar ibu i 

meimiliki paritas muiltipara 

Di Puistui Pangeiranan 

Wilayah Keirja Puiskeismas 

Bangkalan  

2 Seibagian beisar ibu i 

meimiliki jarak keilahiran 

balita ≤ 2 tahuin Di Puistu i 

Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan  

3 Seibagian beisar keijadian 

stuinting pada balita normal 

Di Puistui Pangeiranan 

Wilayah Keirja Puiskeismas 

Bangkalan  

4 Ada huibuingan paritas 

deingan keijadian stuinting 

Di Puistui Pangeiranan 

Wilayah Keirja Puiskeismas 

Bangkalan 

5 Ada huibuingan jarak 

keilahiran deingan keijadian 

stuinting Di Puistu i 

Pangeiranan Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan 

 

Saran Teoritis 

1. Diharapkan bagi peimbaca 

peineilitian seilanjuitnya 

meimpeirluias kajian teiori 

teintang faktor peinyeibab 

teirjadinya stuinting pada balita 

2. Diharapkan bagi peineiliti 

seilanjuitnya bisa meincari 

faktor lain peinyeibab 

teijadinya stuinting pada balita 

dalam suimbeir puistaka teirbaru i 

mauipuin peingeimbangan 

analitik, eikspeirimein dan 

seibagainya suipaya 

meiningkatkan peiran bidan 

tidak hanya seibagai peindidik 

teitapi seibagai meingeilola dan 

juiga peineiliti seilanjuitnya bisa 

meimbeirikan peingeimbangan 

ilmui yang valid dan 

peilayanan yang beirkuialitas 

seisuiai keibuituihan masyarakat  

3. Peineilitian ini bisa di jadikan 

wacana uintuik peineilitian 

seilanjuitnya. 

Saran Praktis 

1. Meimbeirikan informasi 

keipada peilayanan 

keiseihatan teintang hal 

yang meinyeibabkan 

stuinting pada balita di 

Wilayah Keirja 

Puiskeismas Bangkalan 

2. Meimbeirikan tambahan 

wawasan keipada ibu i 



 

teintang peintingnya 

meinceigah stuinting pada 

balita 

3. Meimbeirikan 

peingeitahuian pada ibu i 

teintang huibuingan 

paritas dan jarak 

keilahiran deingan 

keijadian stuinting pada 

balita 

4. Meinjadi landasan bagi 

peilayanan keiseihatan 

suipaya tanggap dalam 

peinceigahan stuinting 

pada balita. 

5. Meiningkatkan peiran 

teinaga keiseihatan uintu ik 

meiningkatkan informasi 

peintingnya meinjaga 

paritas dan jarak 

keilahiran pada ibui/calon 

ibui teintang uipaya 

peinceigahan stuinting. 
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